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ABSTRACT

Arrangement of proper dosage and application time of ZA fertilizer is required to
obtain Super-1 sweet sorghum optimum yield in the form of grain or stem juice.
This study purpose was to establish application time and optimum dose of ZA
fertilizer for Super-1 sweet sorghum variety. The study was conducted in ICERI
Experimental Field Maros, South Sulawesi in August-November 2016. The
experiment was arranged on two-factors randomized block design with three
replications. The first-factor was four-time ZA fertilizer application, which was
placed on the age of 40, 50, 60 and 70 DAP (days after planting). The second
factor was the four doses of ZA fertilizer namely 0, 50, and 75 kg ha. Interaction
between treatments had a very significant effect on grain production per ha. The
highest grain production was obtained on 50 kg ha? fertilizer applied at 40 DAP
(3.30 tons ha?). Plant response to the independent factor of fertilizer application
had a very significant effect of planting height at 35 and 105 DAP, stem diameter,
number of stem nodes and biomass weight (tons ha), and significantly affected to
the weight of 1000 grains. Fertilizer dosage significantly affects to grain production,
panicle length and volume of juice. Pearson correlation between observations
variables with seed yield per hectare showed high and very significant results in
stem diameter (r=0.74), as well as in the variable number of nodes (r=0.65). Stem
diameter has the most significant direct effect to grains production per hectare on
the pathway coefficient of 0.75.

Keywords: ZA Fertilizer, Sweet Sorghum, Super-1, Pathway Analysis, Fertilizer
Application

ABSTRAK

Sorgum manis Super-1 menghasilkan produk utama berupa biji dan batang yang
diperas menjadi nira sebagai bahan baku bioethanol. Dosis pupuk dan waktu
pemupukan yang akurat menghasilkan panen biji, biomas dan kadar gula brix yang
optimal. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan waktu aplikasi dan dosis
pupuk ZA terhadap hasil biji (ton hal), hasil panen batang dan karakter agronomis
lainnya sebagai dasar rekomendasi pemupukan. Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros Sulawesi Selatan pada
bulan Agustus—November 2016. Percobaan disusun berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dua faktor tiga ulangan. Faktor pertama adalah empat
waktu pemberian pupuk ZA yaitu pada umur tanaman 40 hst, 50 hst, 60 hst dan 70
hst. Faktor kedua adalah empat dosis pupuk ZA yaitu 0 kg ha, 50 kg ha?, 75 kg
hal. Hasil penelitian menunjukkan interaksi antar perlakuan berpengaruh sangat
nyata terhadap produksi biji ha' dengan hasil tertinggi 3.30 ton ha' pada
perlakuan pemupukan 50 kg ha! ZA yang diaplikasikan umur 40 hst. Respon
tanaman terhadap faktor mandiri perlakuan waktu aplikasi pemupukan 35 hst dan
105 hst meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ruas dan bobot
biomas (ton ha?l), serta meningkatkan bobot 1000 biji. Dosis pupuk ZA
berpengaruh nyata terhadap produksi biji per ha, panjang malai dan volume nira.
Korelasi Pearson antar peubah dengan hasil biji per hektar menunjukkan hasil
yang tinggi dan sangat nyata dengan diameter batang (r=0.74), serta nyata dengan
peubah jumlah ruas (r=0.65). Diameter batang memiliki pengaruh langsung
terbesar terhadap produksi biji per hektar dengan koefisien sidik lintas 0.75.

Kata kunci: Pupuk ZA, Sorgum Manis, Super-1, Sidik Lintas, Waktu Pemupukan
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1 Pendahuluan

Indonesia memiliki lahan-lahan kering yang memiliki curah hujan rendah, yang
dapat digunakan untuk mengembangkan tanaman sorgum (Ariska et al., 2017). Daya
adaptasi yang luas pada sorgum dan sifat ketahanan terhadap cekaman kekeringan dan
genangan memungkinkan tanaman ini dikembangkan di dataran rendah maupun dataran
tinggi (Agung et al., 2013; Khalil et al., 2015). Sorgum juga berproduksi tinggi di lahan
marginal dan relatif tahan hama/penyakit, sehingga mudah dikembangkan (Abou-Elwafa
& Shehzad, 2018; Ameen et al., 2017). Beberapa daerah di Indonesia telah
mengembangkan tanaman sorgum, tercatat ekspor sorgum pernah dilakukan meskipun
dalam jumlah yang terbatas ke Singapura, Taiwan, Hongkong, Malaysia dan Jepang
(Sirappa, 1996; Subagio & Syuryawati, 2013).

Semua bagian tanaman sorgum berupa batang, daun dan biji dapat dimanfaatkan
untuk pakan, pangan dan bahan industri (Subagio, 2014). Batang sorgum yang diperas
menghasilkan bagase atau ampas batang untuk pakan ternak (sapi, kerbau) dan air (nira)
dimanfaatkan bioethanol melalui proses fermentasi (Matsakas & Christakopoulos, 2013).
Daun sorgum langsung dimanfaatkan untuk pakan ternak baik melalui pencacahan atau
tanpa pecacahan (Syuryawati et al., 2017). Biji sorgum memiliki kegunaan yang luas, baik
sebagai bahan baku industri pakan maupun pangan. Industri pembuatan gula,
monosodium glutamat, asam amino, beras sorgum dan tepung sorgum sebagai
pensubtitusi gandum/terigu dalam pembuatan makanan menggunakan sorgum sebagai
bahan bakunya. Pemanfaatan batang serta daun sorgum segar sebagai bahan pakan
ternak juga telah umum dilakukan (Pabendon et al., 2012; Russo & Fish, 2012).

Sorgum manis varietas Super-1 merupakan salah satu varietas sorgum yang
memiliki banyak potensi unggul, antara lain kadar brix nira yang tinggi (hingga 14.83%),
biomass (68 ton ha?) dan volume nira mencapai 19.445 liter per hektar serta hasil biji
yang memiliki rasa yang enak (Suwarti et al., 2018). Keistimewaan lain dari tanaman
sorgum manis adalah daya ratun yang tinggi, sehingga dapat dipanen hasilnya beberapa
kali tanpa menanam biji (Efendi et al., 2013). Hasil ratun pertama varietas Super-1 masih
menunjukkan bobot biomass 73.24 % dari tanaman primer (Yakob et al., 2019). Untuk
menghasilkan panen sorgum manis baik berupa batang untuk diambil nira dan biji yang
optimal diperlukan rekomendasi pupuk yang tepat.

Kesuburan tanah yang rendah, ketersediaan air yang minim merupakan
permasalahan dalam pengembangan tanaman sorgum di lahan sub optimal. Penggunaan
lahan-lahan suboptimal untuk budidaya orgum merupakan akibat terbatasnya
ketersediaan lahan yang subur serta kompetisi dengan tanaman budidaya lainnya (Irawan

& Sutrisna, 2011). Salah satu upaya peningkatan produktivitas sorgum adalah melalui
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penambahan pemberian pupuk ZA (Amonium sulfat) yang memiliki kandungan N cukup

dan harga murah sehingga dapat mengurangi biaya produksi. Pupuk urea memiliki
kandungan N yang tinggi, namun memiliki harga yang lebih mahal dibanding pupuk ZA.
Kandungan nitrogen pada ZA adalah 21% atau hampir separuh dari kandungan N urea
(45%) (Suminar et al., 2017).

Tergolong sebagai tanaman C4, sorgum memiliki efisiensi tinggi terhadap
penggunaan air dan unsur hara terutama nitrogen (Maw et al., 2016, 2017). Pemupukan
unsur N pada tanaman sorgum pada umumnya menggunakan pupuk organik dan pupuk
anorganik diantaranya urea dan ZA. Pupuk nitrogen dibedakan atas ammonium, nitrat
dan amid ajika dibedakan berdasar senyawa dasar pembentuknya. ZA merupakan pupuk
yang memiliki senyawa dasar ammonium, sedangkan urea merupakan pupuk nitrogen
yang memiliki senyawa dasar amida. Sifat utama N dalam pupuk anorganik adalah
memiliki mobilitas yang tinggi baik dalam floem maupun dalam tanah. Untuk mengurangi
kehilangan unsur N pada pupuk urea adalah dengan penambahan pupuk ZA yang
mampu mengikat N urea oleh senyawa amonium (ZA), sehingga seluruh unsur nitrogen
diserap secara optimal oleh akar tanaman. Aplikasi pupuk ZA pada beberapa tanaman
budidaya lain juga terbukti meningkatkan bobot kering tanaman dibandingkan pupuk urea
(Sumbayak et al., 2018). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu
aplikasi dan dosis pupuk ZA terhadap pertumbuhan, hasil, nira dan kadar gula brix
tanaman sorgum manis varietas Super-1 sebagai dasar penentuan rekomendasi

pemupukan.

2 Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di KP Maros Balai Penelitian Tanaman Serealia, Kab.
Maros, Sulawesi Selatan yang dilaksanakan sepanjang bulan Agustus — November 2016
dengan ketinggian tempat 5 m dpl. Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) tiga ulangan dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu waktu aplikasi
pupuk ZA yaitu aplikasi pada umur tanaman 40 hst, umur 50 hst, dan umur 75 hst. Faktor
ke dua adalah dosis pupuk tunggal ZA yaitu 0 kg ha™', 50 kg ha™, dan 75 kg ha™. Dosis
pupuk dasar yang diberikan adalah Phonska 250 kg ha' tanaman 7 hst dan Urea 250 kg
ha' tanaman 30 hst. Varietas sorgum manis Super-1 ditanam pada jarak 75 x 25 cm (3
biji per lubang). Ukuran plot percobaan 5 m x 4 m dengan 3 ulangan dan jumlah 27 plot
jarak antar plot 1 meter. Tanaman sorgum diperjarang pada umur 14 hst dan
mempertahankan 2 tanaman/lubang tanam.
Peubah pengamatan penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm) pada 35 hst dan
105 hst, kadar gula brix (%), volume nira (ml kg™") tiap 1 kg batang, jumlah ruas, diameter
Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 8, Nomor 2 | 177



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt Jurnal Pertanian Terpadu 8(2): 175-188, Desember 2020
https://doi.org/10.36084/jpt..v8i2.245 ISSN 2549-7383 (online)

ISSN 2354-7251 (print)
batang (cm), klorofil daun (unit), hasil biji (ton ha') dan komponen hasil (bobot 1000 biji

(9), panjang malai (cm), dan bobot biomas (ton ha). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANOVA dan di uji lanjut menggunakan Duncan pada taraf kepercayaan
5%. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antar peubah
pengamatan. Lebih lanjut uji sidik lintas dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung
dan tidak langsung peubah pengamatan terhadap produksi biji sorgum manis varietas
Super-1.

3 Hasil dan Pembahasan
Tekstur dan Kimia Tanah di Lahan Percobaan Kombinasi Dosis dan Waktu
Pemupukan ZA Terhadap Sorgum Manis Super-1

Kondisi tanah di lahan percobaan menunjukkan pH netral (6.21), dengan tekstur
clay loam atau lempung liat (Tabel 1). Tingkat kemasaman tanah yang tinggi tidak
berpengaruh langsung terhadap ketersediaan N tanah, namun akan menghambat
aktivitas microbial seperti mineralisasi N dari bahan organik maupun nitrifikasi (Li et al.,
2018). Kadar C tanah yang sedang dengan nilai C/N yang tinggi serta kandungan
nitrogen dalam tanah yang rendah mengindikasikan perlunya penambahan unsur nitrogen
melalui pemupukan.

Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum penelitian, di Kebun Percobaan Balitsereal 2016, Maros

Jenis Penetapan Nilai Penetapan Harkat
Tekstur Lempung liat
Liat (%) 31
Debu (%) 42
Pasir (%) 27
pH: Air 6,21 Netral
KCI 5,57 Sedang
N-total (%) 0,16 Rendah
C (%) 2,35 Sedang
CIN 19 Tinggi
P20s mg/100g 45 Tinggi
P20s Bry-I (ppm) 131 Sangat tinggi
K20 46 Tinggi
K 0,13 Rendah
Ca 18,88 Tinggi
Mg 1,87 Sedang
Na 0,55 Sedang
KTK (me/100 g) 11,19 Rendah
Kejenuhan Basa (%) 100* Sangat tinggi

Sumber : Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Sulsel. 2016.

Nilai KTK memiliki kategori rendah artinya koloid tanah tidak menahan unsur hara
dengan baik sehingga menjadi mudah untuk tercuci dan menjadi tidak tersedia untuk
tanaman (Bachtiar & Ura’, 2017). Kejenuhan basa sering dikaitkan dengan tingkat
kesuburan tanah. Kejenuhan basa pada lahan percobaan menunjukkan nilai yang sangat
tinggi (100%), merupakan indikasi dari jumlah ion OH" yang tinggi dalam larutan tanah
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(Arifin et al., 2017). Nilai kejenuhan basa tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian

dolomit (Sihombing et al., 2019).
Curah hujan pada lokasi penelitian berdasarkan data BMKG disajikan pada
Gambar 2. Curah hujan tertinggi dengan jumlah hari yang lebih banyak terjadi pada saat

perlakuan pemupukan ZA 60 hst.
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Keterangan : Pattern chart pada grafik jumlah hari hujan menunjukkan perlakuan waktu pemupukan ZA

Gambar 1. Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan Pada Saat Penelitian di Kebun Percobaan
Balitsereal 2016

Respon Tanaman Sorgum Manis Super-1 Terhadap Dosis dan Waktu Pemupukan

ZA

Hasil sidik ragam perlakuan terhadap peubah pengamatan ditunjukkan pada Tabel
2. Nilai koefisien keragaman pada percobaan ini tergolong rendah pada seluruh peubah
yang diamati dengan kisaran tertinggi pada kadar gula brix (19.35%) dan terendah pada
panjang malai (3.89%). Kriteria koefisien keragaman adalah rendah 0-25%, sedang 25-
50%, cukup tinggi 50-75% dan tinggi 75-100% (Sari & Respatijarti, 2014; Stepniak, 2011).
Nilai keragaman yang rendah menunjukkan semakin tingkat tinggi akurasi peubah yang
diamati pada varietas sorgum dengan waktu aplikasi dan dosis pupuk ZA. Koefisien
keragaman menunjukkan keragaman terhadap peubah yang terjadi di lapangan.

Interaksi antara waktu aplikasi dan dosis pupuk ZA berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi biji sorgum manis Super-1, sedangkan pada peubah yang lain tidak
menunjukkan interaksi yang nyata (Tabel 1). Unsur hara N pada ZA menyusun klorofil
daun yang berperan menghasilkan fotosintat untuk ditraskolasikan ke biji, sehingga
ketersediaannya berpengaruh terhadap produksi, waktu pemberian pupuk yang tepat
meningkatkan efektifitas pemupukan. Produksi sorgum dipengaruhi oleh faktor genetik
dan lingkungan. Ukuran biji sorgum yang merupakan bawaan faktor genetik

mempengaruhi bobot biji (Marlina et al., 2015).
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Pengaruh mandiri waktu aplikasi pupuk ZA berpengaruh sangat nyata terhadap

tinggi tanaman 35 dan 105 hst (hari setelah tanam), diameter batang, jumlah ruas dan
bobot biomas serta berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 biji. Waktu aplikasi berkaitan
dengan ketersediaan unsur hara N sesuai dengan fase pertumbuhannya. Pembentukan
sel baru pada jaringan meristem berasal dari hasil asimilasi/fotosintat yang
ditranskolasikan sehingga menghasilkan sel-sel baru di ujung batang dan memicu
terjadinya pembelahan, perpanjangan dan pembesaran sel untuk membentuk dinding sel
dan protoplasma sehingga terjadi peningkatan tinggi tanaman dan diameter batang
(Suminar et al., 2017).

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam varietas dengan berbagai dosis pemupukan ZA terhadap
peubah yang diamati

Peubah yang Diamati We}ktu‘ Dosis Interaksi Koefisien
Aplikasi Pupuk Keragaman (%)
Produksi (ton ha1) tn * ** 9.94
Bobot 1000 bij (g) * tn tn 5.59
Panjang malai (cm) tn * tn 3.89
Tinggi tanaman 35 hst (cm) *x tn tn 10.73
Tinggi tanaman 105 hst (cm) ** tn tn 5.27
Diameter batang (cm) *x tn tn 5.93
Jumlah ruas bl tn tn 6.14
Klorofil daun 35 hst (unit) tn tn tn 5.12
Volume nira 1 kg batang (ml) tn * tn 7.37
Kadar gula brix (%) tn tn tn 19.35
Biomas (ton hal) ** tn tn 16.24

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata ,*=berbeda nyata, th=berbeda tidak nyata berdasarkan uji
sidik ragam pada taraf kepercayaan 95%.

Pengaruh mandiri dosis pupuk ZA menunjukkan hasil nyata terhadap produksi,
panjang malai dan volume nira. Kandungan nitrogen pada pupuk ZA mempengaruhii
pembentukan biji dan batang sorgum manis varietas Super-1. Penambahan unsur N pada
tanah melalui pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan daun dan intensitas cahaya
matahari di daun sehingga laju fotosintesis dan hasil partisi fotosintat ke biji meningkat
(Napitupulu & Winarto, 2010). Pemupukan ZA efektif meningkatkan produktivitas biji pada
tanaman jagung, karena memiliki kandungan sulfur dalam bentuk sulfat (SO.+%*) yang
dapat segera diserap tanaman dan berperan dalam proses pembentukan biji (Aisyah et
al., 2015).

Produksi Biji Sorgum Manis Super-1 pada Interaksi antara Dosis dan Waktu
Pemupukan ZA

Produksi biji per hektar tertinggi diperoleh pada interaksi perlakuan dosis pupuk
ZA 50 kg ha' yang diaplikasikan pada umur tanaman 40 hst (Gambar 1) dengan hasil
3.30 ton hal. Pemupukan ZA pada umur tanaman 60 hst dan 70 hst menunjukkan hasil
yang relatif lebih rendah dibandingkan pemupukan ZA pada umur tanaman 40 dan 50 hst.

Hasil panen biji sorgum manis Super-1 paling rendah diperoleh pada pemupukan ZA
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dengan dosis 50 kg ha! yang diaplikasikan pada umur tanaman 60 hst, berbeda tidak

nyata dibandingkan dengan pemupukan ZA pada seluruh kombinasi perlakuan selain
dosis 50 kg ha! pada 40 hst. Pemupukan unsur N pada tanaman sorgum yang dilakukan
pada umur tanaman yang terlalu tua, tidak efektif untuk meningkatkan hasil. Pemupukan
nitrogen lebih efektif untuk meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman. Sifat nitrogen
yang higroskopis menyebabkan nitrogen harus segera dimanfaatkan tanaman sebelum

tercuci dalam larutan tanah (Sumbayak et al., 2018)
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Gambar 2. Produksi Biji Sorgum Manis Super-1 pada Perlakuan Kombinasi Dosis Pupuk dan
Waktu Pemupukan ZA

Tabel 3. Pengaruh waktu aplikasi dan dosis pupuk ZA terhadap rata-rata produksi biji sorgum
manis Super-1.

Waktu Aplikasi Dosis Pupuk ZA
(hst) PO (0 kg ha?) P50 (50 kg ha?) P75 (75 kg ha?)
40 hst 2.59 aB 3.30 aA 2.40 aB
50 hst 2.49 aA 2.78 bA 2.48 aA
60 hst 2.73 aA 2.23 cB 2.28 aB
70 hst 2.57 aA 2.65 bcA 2.63 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama (dosis pupuk ZA),
dan angka yang diikuti huruf kapital yang sama pada baris yang sama (waktu aplikasi pupuk)
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%.

Pemupukan ZA dengan dosis 0 kg ha® menunjukkan hasil biji sorgum per hektar
yang tidak berbeda nyata pada semua perlakuan waktu aplikasi pupuk, demikian juga
pemupukan dosis ZA 75 kg ha?. Berdasarkan waktu aplikasi pupuk ZA pada Tabel 3,
aplikasi ZA saat umur tanaman 40 hst menunjukkan hasil produksi biji sorgum yang
tertinggi berbeda tidak nyata dengan perlakuan pada umur 50 hst dan 70 hst. Sedangkan
pemupukan umur tanaman 60 hst menunjukkan hasil biji paling rendah meskipun berbeda
tidak nyata dibandingkan pemupukan umur tanaman 50 dan 70 hst. Pemberian dosis
pupuk nitrogen di lahan kering hanya akan meningkatkan hasil tanaman sampai batas
tertentu. Pemupukan N lebih efektif untuk meningkatkan hasil tanaman jika diberikan

pada lahan yang memiliki kecukupan air (Moser et al., 2006). Data curah hujan pada
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Gambar 1 menunjukkan pada saat pemupukan ZA perlakuan 40 hst, curah hujan rendah,

namun pada minggu berikutnya diikuti curah hujan yang lebih tinggi sehingga melarutkan
pupuk yang diberikan. Pemupukan N pada minggu berikutnya tidak terlalu efektif untuk
meningkatkan produktivitas biji, karena tanaman sorgum telah mulai memasuki fase
generatif.
Respon Agronomis Sorgum Manis Super-1 Terhadap Pengaruh Mandiri Dosis dan
Waktu Pemupukan ZA

Respon tanaman terhadap pemupukan dan waktu pemupukan ZA berdasarkan
pengaruh mandiri ditampilkan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Bobot 1000 biji tertinggi
diperoleh pada perlakuan waktu aplikasi pupuk 40 hst (29.48 g). Bobot biomass tertinggi
diperoleh pada pemupukan 70 hst (46.87 ton ha®) tidak berbeda nyata dengan perlakuan
40 hst (46.56 ton ha'). Panjang malai terpanjang diperoleh pada dosis pupuk ZA 0 dan 50
kg ha! dengan panjang masing-masing 30.12 cm dan 30.37 cm. Dosis 75 kg ha?
menurunkan panjang malai, yang menunjukkan pemberian dosis N tinggi menurunkan
komponen hasil. Volume nira yang lebih tinggi diperoleh pada perlakuan tanpa pupuk ZA
sebesar 375.83 ml kg

Tabel 4. Rata-rata pengaruh mandiri waktu aplikasi dan dosis pupuk ZA terhadap produksi, bobot
biji, panjang malai, tinggi tanaman dan klorofil daun
Bobot 1000 Panjang Volume niral kg Kadar gula Biomas (ton

Waktu aplikasi

biji (9) malai (cm)  batang (ml kg?) brix (%) ha?)
40 hst 29.48a 29.67a 354.44Ab 11.20a 46.56 a
50 hst 28.02ba 30.39a 372.22A 10.62a 36.52 b
60 hst 27.14b 30.10a 343.33B 10.87a 3171 b
70 hst 28.10ba 29.24a 357.78ab 11.55a 46.87 a
Dosis Pupuk ZA
PO (0 kg hat) 27.33b 30.12a 375.83a 10.74a 39.23 a
P50 (50 kg hat) 28.26ab 30.37a 350.00b 10.94a 42.01 a
P75 (75 kg ha't) 28.98a 29.06b 345.00b 11.51a 40.00 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan 5%.

Tinggi tanaman sorgum manis Super-1 umur 35 hst dan 105 hst pada perlakuan
pemupukan ZA 40 hst (81.37 cm-285.28 cm) serta 70 hst (80.04 cm-283.83 cm)
menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan perlakuan waktu pemupukkan lainnya. Hasil
ini juga terlihat seiring dengan ukuran diameter batang yang lebih besar pada perlakuan
pemupukan 40 hst dan 70 hst sebesar 2.17 cm dan 2.13 cm. Pada peubah jumlah ruas,
pemupukan 40 hst menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain
dengan jumlah ruas rata-rata 10.89 buah. Perlakuan pupuk ZA pada umur tanaman 40
hst menunjukkan nilai yang baik pada lebih banyak karakter generatif maupun karakter
vegetatif dibandingkan perlakuan waktu pemupukan 50 hst, 60 hst dan 70 hst.

Penambahan pupuk ZA pada umur tanaman 40 hst diperlukan jika ingin meningkatkan

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 8, Nomor 2 | 182



Jurnal Pertanian Terpadu 8(2): 175-188, Desember 2020 http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt
ISSN 2549-7383 (online) https://doi.org/10.36084/jpt..v8i2.245
ISSN 2354-7251 (print)

bobot 1000 biji, tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah ruas. Dosis 50 kg ha? ZA

hanya meningkatkan panjang malai.

Tabel 5. Rata-rata pengaruh mandiri waktu aplikasi dan dosis pupuk ZA terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, jumah ruas, dan klorofil daun

Tinggi Tinggi . .
Waktu aplikasi (hst) tanamga?l 35 tanamgr? 105 bDlameter Jumlah ruas Klorofil da_un

hst (cm) hst (cm) atang (cm) 35 hst (unit)
40 hst 81.37a 285.28a 2.17a 10.89a 43.41a
50 hst 73.13ab 265.65b 2.05ba 10.04bc 43.05a
60 hst 67.13b 250.89c 1.98b 9.50c 43.03a
70 hst 80.04a 283.83a 2.13a 10.48ba 43.94a
Dosis Pupuk ZA
PO (0 kg ha't) 72.39a 275.14a 2.09a 10.11a 43.40a
P50 (50 kg ha1) 78.04a 267.75a 2.09%a 10.45a 43.22a
P75 (75 kg ha'?) 75.82a 271.35a 2.07a 10.13a 43.45a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan 5%.

Korelasi dan Sidik Lintas Perlakuan Terhadap Hasil Biji

Tabel 6 dan Gambar 3 menampilkan hasil uji korelasi semua peubah pengamatan
dengan produksi biji. Nilai korelasi mendefinisikan hubungan antar karakter pengamatan
dengan karakter utama berupa hasil (Aryana, 2009). Korelasi antar peubah pengamatan
dengan produksi biji menunjukkan diameter batang dan jumlah ruas memiliki korelasi
tinggi yang sangat nyata dan nyata terhadap produksi biji sorgum manis Super-1 dengan
nilai koefisien masing-masing r=0.74 dan r=0.65. Peubah tinggi tanaman 105 hst dan
biomassa tanaman per hektar juga menunjukkan nilai yang tinggi (0.54 dan 0.52),
meskipun tidak nyata berdasarkan uji Pearson.

Tabel 6. Korelasi Pearson antar peubah perlakuan dan antara perlakuan terhadap hasil biji
sorgum manis Super-1 per hektar

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
X1 0.42tn
X2 0.37tn  -0.34tn
X3 0.42tn  0.59* -0.43tn
X4 0.07tn  -0.14tn -0.43tn 0.31tn
X5 0.54tn  0.52tn -0.40tn  0.74**  0.38tn
X6 0.74** 0.51tn -0.19%tn 0.74** 0.53tn 0.82**
X7 0.65* 0.61* -0.05tn 0.73** 0.29%tn 0.71* 0.85**
X8 0.52tn  0.52tn -0.34tn  0.82** 0.37tn 0.84** 0.81** 0.86**
X9 -0.06tn  -0.46tn  0.30tn -0.06tn -0.02tn 0.15tn 0.00tn -0.07tn -0.04tn
X10 -0.37tn  0.35tn  -0.61* 0.40tn  0.05tn 0.18tn 0.05tn  0.30tn  0.40tn -0.33tn

kN ok ke

Keterangan : tn=tidak berbeda nyata; “*”=berbeda nyata; =berbeda sangat nyata berdasarka uji Pearson;
Y=produksi (ton hal); X1=Bobot 1000 biji (g); X2=Panjang malai (cm); X3=Tinggi tanaman 35
hst (cm); X4=Klorofil daun 35 hst (unit); X5=Tinggi tanaman 105 hst (cm); X6=Diameter batang
(cm); X7=Jumlah ruas; X8=Biomas (ton hal); X9=Volume nira 1 kg batang (ml kg?l);
X10=Kadar gula brix (%)

Warna biru yang lebih pekat pada Gambar 3 menunjukkan tingkat korelasi antar
peubah amatan yang lebih kuat. Peubah yang berkorelasi nyata dengan diameter batang
dan jumlah ruas berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 3 adalah bobot biomassa per hektar,

tinggi tanaman 35 hst dan 105 hst serta diameter batang. Panjang malai dan nilai Brix
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menunjukkan korelasi tinggi dan pengaruh yang saling melemahkan. Nilai korelasi positif
dan memiliki koefisien lebih dari 0.5 mengindikasikan korelasi yang kuat antar peubah

pengamatan (Wardana et al., 2015).
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Keterangan: Warna biru yang lebih pekat menunjukkan korelasi pearson yang semakin nyata, semakin
merah menjukkan korelasi yang semakin tidak nyata

Gambar 3. Korelasi Antar Karakter Pada Kombinasi Waktu Aplikasi dan Dosis Pupuk ZA Sorgum
Manis Super-1.

Analisis sidik lintas memisahkan pengaruh langsung dan tidak langsung peubah
pengamatan terhadap komponen utama berdasarkan nilai korelasi (Saputra et al., 2017).
Pengaruh langsung tertinggi diperoleh pada panjang malai, tinggi tanaman umur 105 hst
dan diameter batang. Jumlah ruas batang sorgum memberikan pengaruh langsung yang
negatif terhadap produksi biji sorgum, peningkatan jumlah ruas batang akan menurunkan
produksi. Nilai residu pengaruh langsung dan tidak langsung adalah R=0.06 yang memiliki
makna keseluruhan karakter amatan menjelaskan sebagian besar pengaruh langsung
(direct) dan tidak langsung (indirect) terhadap hasil (Rohaeni & Permadi, 2012).
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Tabel 7. Matriks sidik lintas karakter agronomis terhadap produksi biji sorgum

Karakter Pengaruh Pengaruh tidak langsung Pengaruh
Langsung X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total
X1 0.25 -0.36 0.07 -0.01 0.26 038 -051 0.15 0.17 0.01 0.42
X2 1.05 -0.09 -0.05 -0.02 -0.20 -0.14 0.04 -0.10 -0.11 -0.01 0.37
X3 0.11 0.15 -0.45 0.02 037 056 -0.61 0.24 0.02 0.01 0.42
X4 0.06 -0.04 -0.45 0.04 0.19 0.40 -0.24 0.11 0.00 0.00 0.07
X5 0.50 0.13 -0.42 0.09 0.02 0.62 -0.59 0.25 -0.06 0.00 0.54
X6 0.75 0.13 -0.20 0.09 0.03 041 -0.71 0.24 0.00 0.00 0.74
X7 -0.83 0.15 -0.05 0.08 0.02 0.36 0.64 0.25 0.03 0.01 0.65
X8 0.29 0.13 -0.36 0.09 0.02 042 0.61 -0.71 0.01 0.01 0.52
X9 -0.37 -0.12 0.32 -0.01 0.00 0.08 0.00 0.06 -0.01 -0.01 -0.06
X10 0.02 0.09 -064 0.05 0.00 0.09 0.04 -025 0.12 0.12 -0.37
Sisaan 0.06

Faktor residu 0.00

Keterangan : tn=tidak berbeda nyata; “*’=berbeda nyata; “**"=berbeda sangat nyata berdasarka uji Pearson;
Y=produksi (ton hal); X1=Bobot 1000 biji (g); X2=Panjang malai (cm); X3=Tinggi tanaman 35
hst (cm); X4=Klorofil daun 35 hst (unit); X5=Tinggi tanaman 105 hst (cm); X6=Diameter batang
(cm); X7=Jumlah ruas; X8=Biomas (ton ha?l); X9=Volume nira 1 kg batang (ml kg%d);
X10=Kadar gula brix (%)

Hubungan antara peubah yang memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung
diilustrasikan dalam diagram pada Gambar 3. Panjang malai, tinggi tanaman 105 hst,
diameter batang dan jumlah ruas memiliki pengaruh langsung paling besar terhadap
produksi biji sorgum manis varietas Super-1. Sedangkan nilai brix mempengaruhi hasil
melalui panjang malai, dengan pengaruh yang negatif. Semakin tinggi niilai brix akan
menurunkan panjang malai yang pada akhirya menurunkan hasil biji. Bobot biomass per
hektar mempengaruhi hasil melalui diameter batang dengan pengaruh positif, namun
mempengaruhi hasil melalui jumlah ruas dengan pengaruh tidak langsung yang negative.
Pertumbuhan tanaman yang baik akan mendukung perolehan hasil yang baik (Wahid &
Maintang, 2017).

1.05
! Biomass per ha l& | Tinggi tanaman 105
______________ 1 L o ___a
0.46 0.50 Produksi biji
\ \,----_- ------------- . 0.75
o5z | Diameter batang —— 0.83 4
- |_ __________________ () R eem el — -
/' :___910_6___:
\ _____ Jumlah ruas | S S ——
L e e ! Residual i

Gambar 4. Diagram Sidik Lintas Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Karakter Agronomis
Terhadap Hasil Biji Sorgum Manis Pada Perlakuan Kombinasi Waktu Aplikasi dan
Dosis Pupuk ZA.
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4 Kesimpulan

Perlakuan dosis dan waktu pemupukan ZA menunjukkan interaksi nyata hanya
pada peubah produktivitas. Produksi biji sorgum manis Super-1 dengan hasil tertinggi
(3.30 ton ha?) diperoleh pada kombinasi perlakuan pupuk ZA 50 kg ha? yang diberikan
saat tanaman berumur 40 hst. Penambahan pupuk ZA tidak efektif untuk meningkatkan
hasil pada semua peubah jika diberikan melewati umur tanaman 40 hst. Penambahan
dosis pupuk ZA maksimal yang dapat diberikan adalah 50 kg ha. Diameter batang dan
jumlah ruas berkorelasi tinggi dengan produksi biji Sorgum manis Super-1. Peubah
panjang malai, tinggi tanaman 105 hst, dan diameter batang memiliki pengaruh langsung
terhadap peningkatan hasil biji, sedangkan jumlah ruas berpengaruh langsung terhadap

penurunan hasil biji sorgum manis Super-1.
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